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Abstrct : Theworld of education today must be treated and managed professionally, because
of the increasingly fierce competition. Madrasah with good assessment in the eyes of the
community will have a good impact on the madrasa. This requires a strategy carried out by
the Head of madrasah so that the madrasah he |leads becomes a favorite.

The purpose of this study is to explain the strategies used and the constraints faced in the
strategy of Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Tegal Waru Ciampea Bogor to increase
the number of students.

Thisresearch is a research using qualitative methods. This qualitative research method was
chosen because the researcher intends to describe and analyze certain phenomena in depth
and detail. Data collection methods used by observation, interviews and documentation.
The results of research on the strategy carried out by Ml Mathlaul Anwar Ciampea Bogor
by applying two strategies. First, the intern strategy with two steps, 1) Improving the quality
of students, 2) Improving infrastructure. Second, the external strategy is, 1) Brochure
distribution, 2 Openings for Marawis and Tahfiz extracurricular activities. The obstacles
faced by madrasah are; 1) the location of the madrasa is far fromthe city center 2) Thereis
intense competition between educational institutions, 3) The Covid-19 pandemic situation
forces online learning.
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Abstrak: Dunia pendidikan saat ini harus diperlakukan dan dikelola secara profesional,
karena semakin ketatnya persaingan. Madrasah yang memiliki penilaian baik di mata
masyarakat akan membawa dampak baik pada madrasah tersebut. Hal ini diperlukan sebuah
strategi yang dilakukan oleh Kepala Madrasah agar madrasah yang dipimpinnya menjadi
favorit.

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan strategi yang digunakan sertakendala-kendala yang
dihadapi dalam strategi Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Tegal Waru Ciampea Bogor
untuk meningkatkan jumlah pesertadidik.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif. Metode
penelitian kualitatif ini dipilih karena peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena tertentu secara mendalam dan terperinci. Metode pengumpulan data
yang digunakan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian tentang strategi yang dilakukan oleh M1 Mathlaul Anwar Ciampea Bogor
dengan menerapkan dua strategi. Pertama, strategi intern dengan dua langkah, 1)
Meningkatkan kualitas peserta didik, 2) Memperbaiki sarana prasarana. Kedua, strategi
ekstern berupa, 1) Penyebaran brosur, 2 Pembukaan ekskul marawis dan tahfiz. Kendala
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yang dihadapi madrasah yaitu; 1) lokasi madrasah jauh dari pusat kota 2) Adanya persaingan
yang ketat antar lembaga pendidikan, 3) Situasi pandemi Covid-19 memaksa pembelgjaran
online.

Kata kunci: Strategi, Peningkatan Jumlah Peserta Didik, Madrasah Ibtidaiyah

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini harus diperlakukan dan dikelola secara profesional, karena
semakin ketatnya persaingan. Lembaga pendidikan akan ditinggalkan konsumen atau
masyarakat jika dikelola seadanya. Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang bergerak
dalam bidang jasa pendidikan. Dengan persaingan yang semakin ketat, mau tidak mau setiap
madrasah harus melakukan pengelolaan yang baik agar memberikan layanan yang terbaik
karena jika tidak demikian maka konsumen atau masyarakat akan dengan mudah mencari
lembaga lain yang lebih menguntungkan dan menjanjikan. Di samping itu, madrasah pun
dituntut untuk dapat memosisikan diri dengan melakukan strategi yang jitu demi
mempertahankan eksistensinya.

Madrasah yang memiliki penilaian baik di mata masyarakat akan membawa dampak
baik pada madrasah tersebut. Sebagai contoh adalah jumlah pendaftar peserta didik yang
mendaftar akan melebihi kuota yang ditetapkan. Hal ini merupakan bukti bahwa madrasah
mendapatkan kepercayaan dari pelanggan pendidikan. Tidak sedikit jenis strategi yang
dilakukan oleh kepala madrasah agar madrasah yang dipimpinnya menjadi favorit. Hal ini
tentunya memerlukan pemikiran yang strategis untuk melakukan inovasi-inovasi.

Strategi didefinisikan sebagai suatu kesatuan rencana yang luas dan terintegrasi yang
menghubungkan antara kekuatan intern organisasi dengan peluang dan ancaman lingkungan
eksternnya. Strategi dirancang untuk memastikan tujuan organisasi dapat dicapai dengan
tepat (Sagala, 2017).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UURI No. 20, 2003).

Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan formal apa
pun definisinya, yang pasti memiliki sistem yang tidak terlepas dari interaksi peserta didik
di dalam proses belgjar mengajar. Oleh karenaitu peserta didik adalah salah satu komponen
yang sangat penting dalam sistem pendidikan (Hamalik, 2015). Peserta didik adalah orang
atau individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuannyaagar tumbuh dan berkembang dengan baik sertamempunyai kepuasan dalam
menerima pelgaran yang diberikan oleh gurunya (Prihatin, 2018).

Secara sosiologi, peserta didik mempunyai kesamaan yang melahirkan konsekuensi
kesamaan hak-hak yang mereka punyai. Kesamaan ini dapat dilihat pada kenyataannya
bahwa mereka sama-sama manusia. Oleh karenanya, peserta didik mempunya kesamaan
dari unsur kemanusiaan. Adanya kesamaan inilah yang melahirkan konsekuens yang sama
atas hak-hak yang mereka punyai. Hak-hak tersebut di antaranya yaitu hak untuk
mendapatkan layanan pendidikan. Kesamaan hak-hak yang dimiliki peserta didik kemudian
mel ahirkan layanan pendidikan yang sama melaui sistem madrasah.

Madrasah |btidaiyah Mathlaul Anwar Tega Waru Ciampea Bogor merupakan lembaga
pendidikan yang ada di Kabupaten Bogor. Madrasah ini merupakan madrasah swasta yang
masih memiliki jumlah peserta didik minim. Peserta didik di madrasah ini pada umumnya
berasal dari lingkungan sekitar.

Sebagaimana observas awal pendliti, menurut informasi dari kepalamadrasah tersebut
yang memaparkan bahwa peminat madrasah berasal dari warga sekitar Desa Tegal Waru
Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor.

Keberadan Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar jika dilihat dari segi lokasi (place),
berada jauh dari pusat kota yaitu sekitar 37,2 km dengan waktu tempuh 1 jam 17 menit
(Maps, 2022). Letak lokasi sekolah atau madrasah mempunyai peranan yang sangat penting.
Hal ini dikarenakan lingkungan di mana jasa disampaikan merupakan bagian dari nila dan
manfaat jasa sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan. Tentunya manajemen

dan strategi menjadi suatu tantangan bagi madrasah dalam pengel olaannya.
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Adapun beberapa hal yang menjadikan Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar mampu
menarik perhatian orang tua siswa, adalah karena madrasah tersebut terakreditas B. Dalam
menjalankan kegiatannya, madrasah tersebut berada di bawah naungan Kementerian Agama.
MI Mathlaul Anwar menjunjung tinggi agama, kedisiplinan, sikap dan etika. Madrasah
memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang mampu mengembangkan minat dan bakat siswa-
siswinya sertafasilitas madrasah yang cukup lengkap dan memadai.

Menurut informasi awal yang peneliti dapat, setidaknya dalam 4 tahun terakhir jumlah
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Tega Waru Ciampea Bogor ini
mengalami kenaikan. Kecenderungan kenaikan jumlah peserta didik ini diantaranya strategi
yang digunakan efektif menaikkan jumlah peserta didik di madrasah tersebut.

Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Tegal Waru Ciampea Bogor menerapkan nilai-
nilai Islam, baik dalam pembelgaran maupun kehidupan sehari-hari sekalipun situasi
pandemi Covid 19 berangsur-angsur normal, namun pembel gjaran saat ini belum sepenuhnya
tatap muka.. Madrasah ini memiliki sarana prasarana yang cukup lengkap: yaitu mempunyai
ruang kelas, ruang perpustakaan, mushollah, lapangan olahraga, kantin madrasah.
Keunggulan yang dimiliki madrasah ternyata masih belum bisa menarik minat peserta didik
untuk masuk ke madrasah tersebut.

Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Tegad Waru Ciampea Bogor ini berupaya
membangun kerjasamayang baik dengan seluruh pihak gunakemajuan madrasah. K erjasama
yang intensif dibangun dengan orang tua/wali murid serta para alumni melalui sumbangan
yang diberikan ke madrasah. Kerjasama dengan alumni sgjauh ini sudah dibuktikan dengan
penyelenggaraan pengumpulan dana dan disumbangkan ke madrasah. Beberapa strategi dan
upaya yang dilakukan madrasah agar tercapainya kondisi ideal ini, selalu diusahakan untuk
memenuhi sarana dan prasarana serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada peserta didik
sebagal madrasah pilihan.

Berdasarkan hasil observasi awal pendliti, didapat penjelasan bahwa pada saat
sekarang ini jumlah peserta didik mengalami kenaikan jumlah. Madrasah ini diharapkan
mampu bersaing dengan madrasah-madrasah lain. Hal ini karena madrasah telah melakukan
inovasi-inovasi dan strategi-strategi baru terutama dalam peningkatan jumlah peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut sangat jelas bahwa strategi madrasah dalam meningkatkan
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jumlah peserta didik sangat penting dilakukan oleh kepala madrasah di madrasah yang
dipimpinnya.

Madrasah atau sekolah yang berkualitas merupakan impian seluruh elemen bangsa
karena akan melahirkan kader-kader berkualitas yang mampu membawa perubahan besar
bagi bangsa. Madrasah berkualitas tinggi merupakan Madrasah yang memuaskan pelanggan
(Sudarwan, 2010). Berdasarkan informasi awal dan beberapa keterangan yang didapatkan
penulis, strategi yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Tegal Waru Ciampea
Bogor ini diantaranya tentang kualitas, kelebihan, serta keunggulan madrasah. Hal inilah
yang menjadikan peneliti tertarik melakukan penelitian tentang strategi sekolah dalam
meningkatan jumlah peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Tega Waru
Ciampea Bogor.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan
kelompok. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang
masih bersifat sementara, mengumpulkan data partisipan, anaisis data secara induktif,
membangun data yang parsia ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan interprestas
terhadap makna suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat |aporan ke dalam struktur yang
fleksibel (Sugiyono, 2018).

Konsep penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial
dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang digjak
berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, dan
persepsinya. Penelitian kualitatif menggunakan teknik observasi, wawancara, dan metode
pengumpulan data lainnya. Jenis penelitian ini peneliti harus terjun langsung ke lapangan
untuk menggali data-data dan mengetahui secarajelas (Sukmadinata, 2018).

Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh beberapa tokoh penelitian tersebut
mengambil kesimpulan bahwa penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang pada akhirnya akan menemukan data-data deskriptif. Tujuan utamapenelitian kualitatif

untuk menggambarkan, memahami dan menjelaskan tentang suatu fenomena yang unik
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secara mendalam dan lengkap dengan prosedur dan teknik yang khusus sesual dengan
karakteristik penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daam pemaparan data kali ini merupakan uraian yang disgjikan untuk mengetahui
karakteristik data pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Paparan data tersebut peneliti peroleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Selanjutnya peneliti menguiji teori tersebut untuk mendapatkan gambaran tentang strategi
madrasah dalam meningkatkan jumlah pesertadidik. Strategi madrasah dalam meningkatkan
jumlah pesertadidik baru sangat diperlukan untuk melanjutkan program-program yang telah
ditetapkan akan dapat dilaksanakan dengan baik sesuai yang diinginkan.
Berdasarkan hal ini ada strategi yang diperlukan olen M1 Mathlaul Anwar Ciampea
Bogor dalam meningkatkan jumlah peserta didiknya.
A. Strategi Intern Madrasah I btidaiyah Mathlaul Anwar Ciampea Bogor
Strategi  diperlukan karena suatu sekolah selalu mengalami perubahan yang
membutuhkan penyesuaian atas kegiatannya. Demikian pilihan strategi yang tepat dalam
suatu sekolah akan menentukan keberhasilan mencapai tujuan yang telah direncanakan.
Berikut adalah Strategi intern yang dilakukan oleh MI Mathlaul Anwar Ciampea Bogor,
dengan langkah yaitu sebagai berikut:
1. Meningkatkan Kualitas Peserta Didik
Meningkatkan kualitas peserta didik merupakan langkah madrasah dalam
meningkatkan jumlah peserta didiknya. Apabila peserta didik yang ada di madrasah
tersebut mempunyai kualitas yang bagus, maka masyarakatpun akan tertarik dengan
madrasah tersebut. Rendahnya minat peserta didik untuk masuk ke madrasah banyak
disebabkan oleh kualitas peserta didik dari madrasah tersebut.
Kualitas peserta didik sering kali dilihat dari prestasi akademik dan seberapa
banyak lulusan yang mampu bersaing untuk memasuki sekolah unggulan yang ada di

wilayahnya maupun di luar wilayahnya.
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Prestasi di atas membuktikan bahwa, langkah meningkatkan kualitas pesertadidik
yang dilakukan pihak sekolah tidak hanya berhasil meningkatkan jumlah peserta didik,
tetapi juga memupuk semangat guru untuk terus berinovas mengembangkan berbagai
bentuk pola pembelgjaran terbaik bagi siswa-siswi M1 Mathlaul Anwar Ciampea Bogor
sehingga mampu meraih prestasi yang terus meningkat dari tahun ke tahun.

Adanya semangat untuk berinovas dari guru, menjadikan guru di MI Mathlaul
Anwar Ciampea Bogor memiliki prestasi yang bagus. Sebagaimana hasil wawancara
peneliti dengan Ibu DahliaNuwati, S.Pd.l. guru kelas 1 bahwa prestasi yang diraih siswa
MI Mathlaul Anwar Ciampea Bogor tidak hanya dalam bidang akademik, tetapi juga
non-akademik, terutama bidang yang menyangkut kesenian bernuansa Islami. sebelum
covid, alhamdulillah kami selalu ikut perlombaan cerdas cermat, Qiroat, pildacil,
calistung dan pramuka. Ditambahkan oleh Ibu Dahlia Nuwati, S.Pd.l, selain prestasi di
atas, pernah juga pada perlombaan Qiroat mendapat juara 3, calistung juara 2, pildacil
hanya masuk 10 besar.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa M|
Mathlaul Anwar Ciampea Bogor mampu meningkatkan kualitas peserta didiknya, hal
ini dibuktikan dengan prestasi yang diraih oleh peserta didik. Selanjutnya tenaga
pendidik (guru) dan kepala madrasah bekerja sama untuk melaksanakan program yang
menunjang peningkatan jumlah peserta didik. Kualitas peserta didik lebih tergantung
pada peserta didik itu sendiri, namun guru juga bisa berperan serta dalam
meningkatkannya.

Apabila madrasah yang mempunyai mutu pendidikan yang baik dan madrasah
mempunyai karakteristik pendidikan yang bagus, akan mempermudah untuk merekrut
siswa baru. Madrasah yang favorit mempunya peluang yang lebih tinggi untuk dapat
menarik peserta didik. Ada beberapa hal yang dapat dilaksanakan untuk menentukan
kualitas penyelenggaraan pendidikan (Agistis, 2021).

a.  Keandaan, yakni kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan secara tepat
waktu, akurat, dan memuaskan. Salah satu contoh meningkatkan kualitas peserta
didik yakni dengan memberikan bimbingan dan kegiatan peserta didik dapat
dilaksanakan dengan tepat waktu.
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b. Daya tangkap, yaitu kemauan para tenaga kependidikan untuk membantu para
peserta didik dan memberikan pelayanan dengan tanggap.

c. Jaminan, mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan, respek terhadap
pelanggan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki paratenaga kependidikan.

d. Empati, meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang baik,
perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan pelanggan.

e. Bukti langsung, meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, tenaga kependidikan, dan

sarana komunikasi.

Memperbaiki Sarana dan Prasarana Madrasah

Kelancaran proses belgjar menggar menjadi salah satu faktor dalam menarik
minat masyarakat terhadap suatu madrasah. Untuk mewujudkan proses pembelgaran
yang optimal, perlu didukung oleh segala fasilitas pendidikan yang memadai. Program
sarana prasarana merupakan salah satu program yang disusun untuk meningkatkan
jumlah peserta didik melalui penyediaan fasilitas demi kelancaran kegiatan belagjar
mengajar dan pengembangan potensi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana di Ml Mathlaul Anwar Ciampea Bogor sudah terlaksana sesual dengan
ketentuan yang berlaku dengan memberdayakan bidang sarana dan prasarana, ketua
perlengkapan, bendahara, staf, maupun guru-guru, TU, komite sekolah serta warga
sekolah.

Kelengkapan dan kelayakan sarana prasarana madrasah merupakan salah satu
faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat dalam memberikan kepercayaan untuk
menitipkan anaknya padalembaga pendidikan tersebut. Tidak dapat kita pisahkan antara
kegiatan belgjar mengajar dengan sarana prasarana guna menyukseskan pendidikan di
sekolah. Maka ha utama yang harus dilakukan dalam mempromosikan sekolah ke

peserta didik baru adalah kelengkapan sarana prasarana.
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B. Strategi Ekstern Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Ciampea Bogor

Strategi ekstern yang dilakukan oleh Ml Mathlaul Anwar Ciampea Bogor, yaitu
sebagal berikut:
1. Pembuatan dan Penyebaran Brosur

Sesuali dengan yang dijelaskan dalam Kamus besar Bahasa Indonesia, bahwa
brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang disusun secara
bersistem atau cetakan yang hanyaterdiri atas beberapa halaman dan dilipat tanpadijilid
atau selebaran cetakan yang berisi keterangan singkat tetapi lengkap tentang perusahaan
atau organisasi (Ebta Setiawan, 2021).

Brosur mempengaruhi keputusan siswa dalam menentukan sekolah baru yang
diminatinya. M1 Mathlaul Anwar Ciampea Bogor mel akukan pembuatan sebagai bentuk
upaya menarik peserta didik baru untuk masuk ke madrasah tersebut. Isi dalam brosur
dituangkan informasi mengenai M1 Mathlaul Anwar Ciampea Bogor beserta dengan
syarat pendaftran masuk ke madrasah tersebut.

Kegiatan penyebaran brosur di sekolah-sekolah seperti TK/RA/KB dapat
diselenggarakan dengan lancar sehingga dapat menarik minat pesertadidik. Program ini
dilakukan dengan tujuan memperkenalkan kepada masyarakat tentang M1 Mathlaul
Anwar Ciampea Bogor.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Apriani Yustianti, S.Pd.l, dapat
dissmpulkan bahwa M| Mathlaul Anwar Ciampea Bogor telah melakukan strategi
ekstern sekolah melalui program pembuatan brosur ini untuk meningkatkan jumlah
peserta didik baru. Brosur dapat dimanfaatkan sebagai bahan promosi sekolah untuk
menarik peserta didik baru, sehingga dapat meningkatkan jumlah peserta didik di
madrasah.

Menurut Ibu Apriani Yustianti, pendekatan manajemen strategi harus dipastikan
tujuan yang akan dicapai, sehingga para pemimpin sekolah menggunakan pendekatan
yang sistematis dalam menyusun strategi program sekolah. Strategi madrasah adalah
pendekatan yang digunakan untuk mencapal tujuan Madrasah, dengan menggunakan
ide-ide dan gagasan untuk merencanakan dan menjelaskan strategi yang telah
dicanangkan Madrasah.
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Dapat disimpulkan bahwa program kegiatan penyebaran brosur ini dapat
meningkatkan jumlah peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan angka jumlah
pesertadidik dari duatahun terakhir. Penyebaran Brosur merupakan program unggulan
MI Mathlaul Anwar Ciampea Bogor. Keunggulan yang dimiki oleh madrasah akan

memudahkan dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan jumlah peserta didik.

Mengadakan Ekskul Marawis dan Tahfiz

Kegiatan ekstrakurikuler marawis di MI Mathlaul Anwar Ciampea Bogor dimulai
sebelum masa pandemi. Kegiatan esktrakurikuler marawis memiliki jumlah anggota
yang terdiri dari siswa yang duduk di kelas 3, 4 dan 5 sedangkan untuk kelas 6 tidak
diaktifkan lagi sebagai anggota marawis, hal ini agar kelas 6 bisa fokus terhadap Ujian
Nasional (UN). Kegiatan estrakurikuler marawis dilakukan satu minggu satu kali yakni
pada hari rabu yang dimulai pada jam 14:00 WIB - 15:00 WIB. Menurut Ibu Apriani
Yustianti selaku kepala madrasah menyampaikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
marawis ini efektif mampu meningkatkan minat orangtua untuk menyekolahkan

anaknyadi M1 Mathlaul Anwar Ciampea Bogor.

Kendala-Kendala dalam M elaksanakan Strategi
Dari strategi yang digunakan masih terdapat kendala yang dihadapi oleh M1 Mathlaul

Anwar Ciampea Bogor diantaranya adal ah:

1
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Berdasarkan letak geografis Ml Mathlaul Anwar Ciampea yang berada jauh dari pusat
kota Kabupaten Bogor yaitu dengan jarak sekitar 40 km dengan waktu tempuh 1 jam 27
menit. Ini merupakan kendal a yang dihadapi oleh madrasah dalam menjalankan strategi.
Adanya persaingan yang ketat antar lembaga pendidikan. Sedangkan solusi kendala
kedua yaitu tetap optimis dengan selalu melakukan persaingan secara sehat. Madrasah
terus berupaya untuk meningkatkan mutu madrasah, dan meningkatkan kualitas siswa,
serta meningkatkan pengelolaan sarana prasarana di M| Mathlaul Anwar Ciampea
Bogor. Selain itu, madrasah memperlihatkan berbagai keunggulan yang dimiliki
madrasah seperti banyaknya prestasi yang diraih oleh siswa.
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3. Situas pandemi Covid-19 memaksa seluruh lembaga pendidikan di Indonesia
melaksanakan kegiatannya berbasis online. Kondis ini menjadi kendala bagi MI
Mathlaul Anwar Ciampea Bogor sehingga perlu melakukan perubahan strategi dalam
mel aksanakan program-program madrasah seperti KBM dan PPDB secara online.

Semua komponen dalam lembaga pendidikan sangat mempengaruhi eksistensi dari
lembaga tersebut, baik yang tampak secarafisik (seperti sarana dan prasarana) maupun yang
tidak tampak secara fisik (seperti kualitas pendidikan dan pembelgjaran). Oleh karena itu,
dalam menghadapi kendala dalam menjalankan strategi, madrasah perlu mengelolalembaga
pendidikan yang dimiliki secara merata, efektif, dan efisen agar semakin berkualitas,
memberikan mutu pelayanan terbaik kepada masyarakat serta mempromosikan keunggulan
yang dimiliki agar dapat |ebih menarik minat peserta didik orang tua dalam menyekolahkan
anaknyadi M1 Mathlaul Anwar Ciampea Bogor.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas, maka dapat peneliti smpulkan bahwa strategi yang
dilakukan oleh M1 Mathlaul Anwar Ciampea Bogor ada dua strategi, yaitu strategi intern
madrasah dan strategi ekstern madrasah, yaitu sebagai berikut:
A. Strategi yang dilakukan oleh M1 Mathlaul Anwar Ciampea Bogor
1. Strategi Intern
Strategi intern madrasah dilakukan dengan dengan dua langkah. Pertama,
meningkatkan Kualitas Peserta Didik, dengan bekerja sama dengan tenaga pendidik
(guru) dan kepala madrasah untuk melaksanakan program yang menunjang
peningkatan jumlah peserta didik. Kedua, memperbaiki Sarana Prasarana, Ml
Mathlaul Anwar Ciampea Bogor sudah memiliki sarana prasarana yang cukup
lengkap dan memadai.
2. Strategi Ekstern
Strategi ekstern madrasah yang dilakukan dengan langkah sebagai berikut;
pertama, penyebaran brosur, merupakan program unggulan MI Mathlaul Anwar

CiampeaBogor. Program penyebaran brosur ini dapat meningkatkan jumlah peserta



Strategi Sekolah Dalam Meningkatkan Jumlah Peserta Didik
Di Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Bogor

didik dengan kenaikan angka jumlah peserta didik dari dua tahun terakhir. Kedua,
pembukaan ekstrakurikuler marawis dan tahfiz.

B. Kendala dalam yang dihadapi M| Mathlaul Anwar Ciampea Bogor dalam
mener apkan strategi madrasah yaitu;

1. Berdasarkan letak geografis Ml Mathlaul Anwar Ciampea berada jauh dari pusat
kotayaitu dengan jarak sekitar 40 km dengan waktu tempuh 1 jam 27 menit.
Adanya persaingan yang ketat antar lembaga pendidikan.

Situasi pandemi Covid-19 memaksa M| Mathlaul Anwar Ciampea melaksanakan
kegiatannya baik KBM maupun PPDB berbasis online.
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